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ABSTRAK

Salah satu usaha untuk meningkatkan kualitas produksi melon adalah dengan meningkatkan kualitas benih yang digunakan. Saat ini, kendala yang dihadapi dalam produksi melon adalah ketersediaan benih bermutu. Pengujian DHL sangat berpotensi digunakan dalam kegiatan kendali mutu benih. Akan tetapi beberapa faktor dapat mempengaruhi hasilnya, sehingga prosedur/langkah-langkah pengujian seharusnya ditetapkan agar memberikan hasil yang konsisten.

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan prosedur pengujian DHL pada benih melon yang tepat, mempelajari dan mengetahui beberapa faktor yang berpengaruh terhadap hasil pengujian daya hantar listrik, serta mengetahui hubungan antar daya hantar listrik benih melon dengan beberapa tolak ukur mutu fisiologis benih.

Percobaan ini akan menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan dua faktor yaitu perbedaan jumlah benih sebagai faktor pertama (25 butir dan 50  butir) dan volume aquabides sebagai faktor kedua (50 mL, 100 mL, dan 250 mL). Setiap satuan percobaan terdiri atas 3 ulangan dengan 6 kombinasi perlakuan. Sedangkan percobaan 2 menggunakan dua faktor yaitu volume aquabides sebagai faktor pertama (0 mL, 50 mL, 100 mL, dan 250 mL) dan perbedaan kadar air sebagai faktor kedua (8, 10, 12, dan 14 %). Setiap satuan percobaan terdiri atas 3 ulangan dengan 16 kombinasi perlakuan.
Keyword: DHL, mutu fisiologis, kadar air.
KATA PENGANTAR


Segala puji dan syukur dihaturkan kepada Allah SWT karena atas perkenan-Nya maka telah berhasil diselesaikan penulisan laporan akhir PKM 2009. Laporan ini membahas hasil penelitian dengan judul “Studi Daya Hantar Listrik pada Benih Melon (Cucumis melo l.) dan Hubungannya Dengan Mutu Fisiologis Benih”.

Kegiatan penelitian ini meliputi pengujian Daya Hantar Listrik (DHL) benih melon untuk mengetahui pengaruhnya terhadap mutu fisiologis benih melon. Pengujian mutu fisiologis benih di ukur dengan daya berkecambah, indeks vigor dan kecepatan tumbuh.  

Kami mengucapkan terima kasih lepada berbagai pihak yang telah membantu kami dalam penelitian ini.  Dari mulai persiapan penelitian, pada saat penelitian, pengolahan data hasil penelitian dan akhirnya sampai pada laporan akhir PKM ini.

Laporan Akhir ini masih membutuhkan perbaikan. Untuk itu, kritik dan saran yang membangun sangat kami harapkan untuk perbaikan selanjutnya.


Akhir kata, semoga laporan ini dapat bermanfaat bagi kami maupun berbagai pihak yang membutuhkan.

Bogor, 1 juni 2010

Tim penyusun

I PENDAHULUAN

Latar Belakang
Melon merupakan komoditas hortikultura penting Indonesia. Minat petani untuk membudidayakan tanaman ini cukup tinggi. Berdasarkan data statistik Departemen Pertanian tahun 2007, produksi buah melon nasional mencapai 37.141 ton pada tahun 2002 , 70.560 ton pada tahun 2003, 47.664 ton pada tahun 2004, 58440 ton pada tahun 2005, dan 55.370 ton pada tahun 2006. 

Salah satu usaha untuk meningkatkan kualitas produksi melon adalah dengan meningkatkan kualitas benih yang digunakan. Saat ini, kendala yang dihadapi dalam produksi melon adalah ketersediaan benih bermutu. Benih bermutu selain mahal, juga masih bergantung dengan produsen asing, terutama dari Taiwan dan Thailand. Ketersediaan benih ini tidak selalu terjamin sehingga dibutuhkan upaya pengembangan benih di dalam negeri. Kualitas fisik, genetik, dan fisiologi benih melon harus diutamakan mengingat benih merupakan awal dari proses produksi.

Kemunduran benih dapat dilihat dari indikasi biokimia dan fisiologis. Indikasi biokimia dapat dilihat dari terjadinya perubahan-perubahan dalam aktivitas enzim, respirasi, laju sintesa, membran, persediaan makanan, dan perubahan dalam kromosom. Indikasi fisiologis dapat dilihat dari adanya perubahan warna biji, tertundanya perkecambahan benih, menurunnya laju pertumbuhan kecambah, berkurangnya daya berkecambah, serta meningkatnya kecambah abnormal. Dari indikasi tersebut kurangnya daya berkecambah benih adalah indikasi yang banyak digunakan dalam menelaah kemunduran mutu benih.
Daya hantar listrik (AOSA, 1983) merupakan pengujian benih secara fisik yang mencerminkan tingkat kebocoran membran sel. Pengujian DHL sangat berpotensi digunakan dalam kegiatan kendali mutu benih. Akan tetapi beberapa faktor dapat mempengaruhi hasilnya, sehingga prosedur/langkah-langkah pengujian seharusnya ditetapkan agar memberikan hasil yang konsisten. Hasil DHL antara lain dapat dipengaruhi oleh varietas (deSa,1999), periode imbibisi (Dias et al., 2006), jumlah benih yang digunakan (Vanzolini dan Nakagawa, 2005; de Sa, 1999), suhu imbibisi (Vanzolini dan Nakagawa, 2005) dan kadar air benih (Viera et al., 2002).
Perumusan Masalah
Perumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Benih merupakan hal yang paling mendasar dalam membudidayakan tanaman.

2. Beberapa benih belum memiliki suatu kriteria yang tepat dalam kendali mutunya, sehingga diperlukan tolok ukur dalam uji daya hantar listrik.

3. Mutu fisiologis benih melon masih dapat ditingkatkan untuk memaksimumkan produksi.
Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mendapatkan prosedur pengujian DHL pada benih melon yang tepat dengan menggunakan variasi jumlah benih, volume air perendam, dan kadar air benih sebelum diuji.

2. Mempelajari dan mengetahui beberapa faktor yang berpengaruh terhadap hasil pengujian daya hantar listrik benih melon (jumlah benih, volume aquabides, dan kadar air benih) serta kaitannya dengan mutu fisiologis benih.

3. Mengetahui hubungan antar daya hantar listrik benih melon dengan beberapa tolak ukur mutu fisiologis benih.

Luaran yang Diharapkan
Luaran yang diharapkan dari pelaksanaan penelitian ini adalah : 

1. Terdapat variasi  jumlah benih, volume air perendam benih dan kadar air benih yang tepat yang dapat digunakan dalam prosedur pengujian DHL pada benih melon.

2. Faktor  jumlah benih, volume aquabides, dan kadar air benih yang digunakan dalam uji DHL berpengaruh terhadap hasil pengujian DHL dan berkaitan dengan mutu fisiologis benih.

3. Terdapat hubungan antara hasil pengukuran DHL benih melon dengan beberapa tolak ukur mutu fisiologis benih.
Kegunaan
Kegunaan dari program ini adalah :

1. Manfaat bagi mahasiswa

· Media pengembangan serta penerapan ilmu dan teknologi dari disiplin ilmu yang telah diperoleh.

· Merangsang mahasiswa untuk berfikir kreatif, inovatif, dan dinamis

2. Manfaat bagi perguruan tinggi

· Perwujudan tridharma perguruan tinggi.

· Menambah khasanah ilmu pengetahuan dan teknologi yang dikembangkan oleh perguruan tinggi

· Meningkatkan citra positif perguruan tinggi sebagai salah satu pencetak generasi perubah yang positif bagi bangsa.
3. Manfaat bagi pertanian

· Terdapat alternatif teknologi budidaya melon.

· Semakin beragamnya komoditas yang dapat ditanam petani.

· Meningkatkan pendapatan dalam bidang pertanian dengan menggunakan benih yang lebih bermutu.
II TINJAUAN PUSTAKA

Botani dan  Keragaman Melon

Tanaman melon (Cucumis melo. L.) termasuk famili Cucurbitaceae genus Cucumis. Di Amerika, melon yang dibudidayakan dibedakan menjadi dua, yaitu netted melon dan winter melon (Harjadi,1989). Melon belum diketahui dengan pasti darimana asalnya. Rubatzky (1999) menyatakan bahwa melon berasal dari Afrika, jenis liarnya di India , dan pusat keragaman sekunder muncul di India , Rusia Selatan, dan Cina. Melon masuk ke Indonesia sebelum tahun 1980 sebagai buah impor yang dikonsumsi oleh kalangan atas.


Viabilitas benih adalah daya hidup benih yang ditunjukkan oleh fenomena pertumbuhan benih atau gejala fenomena metabolismenya (Sadjad, 1993). Viabilitas benih mencakup viabilitas potensial, vigor kekuatan tumbuh, vigor daya simpan, viabilitas dorman, dan viabilitas total (Sadjad, Murniati, dan Ilyas, 1999). Viabilitas benih pada prinsipnya adalah salah satu sifat (karakteristik) benih yang merupakan perwujudan secara integral dari berbagai kondisi komponen-komponen penyusun benih sehingga nilai viabilitas ini sulit ditentukan secara langsung (Qadir, 1994).

Pengujian viabilitas benih bertujuan untuk mengetahui kemampuan benih tumbuh di lapang sebelum tanam dan untuk membandingakan mutu benih dari dua lot benih yang berbeda. Mcdonald (1998) mengemukakan bahwa pengujian mutu benih harus meliputi kesatuan komponen yaitu uji kemurnian secara mekanik dan genetik, uji perkecambahan dan vigor benih serat uji kesehatan benih.


Menurut Sadjad (1993) benih bervigor tinggi tidak menunjukkan perbedaan pertumbuhan di lapang dan daya berkecambah di laboratorium, serat benih tersebut mampu bersaing baik dengan jenis tanaman yang sama atau tanaman lain. Benih bervigor tinggi memiliki ciri-ciri berikut: (1) tahan disimpan lama, (2) tahan serangan hama penyakit, (3) cepat dan merata pertumbuhannya, (4) mampu menghasilkan tanaman dewasa yang normal dan berproduksi baik dalam keadaan lingkungan yang suboptimum.


Daya hantar listrik merupakan pengujian benih secara fisik yang mencerminkan tingkat kebocoran membaran sel. Semakin banyak eletrolit yang dikeluarkan benih kedalam air rendaman akan semakin tinggi nilai pengukuran konduktivitasnya. Kondutivitas yang tinggi mengindikasikan vigor benih rendah. Menurut Saenong (1986) DHL dapat digunakan sebagai indikator vigor benih oleh pengarh induced dan innate. Karena DHL lebih peka dan dini dalam menunjukkan perbedaan vigor benih oleh faktor induced dan innate maka DHL dapat digunakan untuk memdeteksi vigor awal benih dan nilai Va merupakan interaksi dari faktor induced dan innate dimana benih dihasilkan. Viabilitas benih yang diukur dengan peubah DHL akan lebih dini menunjukkan gejala kemunduran benih. Penelitian Taliroso (2008) juga menyebutkan bahwa DHL memiliki keeratan hubungan yang nyata dengan tolak ukur vigor benih melon yang diamati (IV, VCT, VAA , DT) dan Daya Simpan (DS) benih melon.

Hubungan antara nilai konduktivitas ( daya hantar listrik) kebocoran benih dengan tolok ukur vigor lainnya telah ditunjukkan pada berbagai jenis benih. Hasil penelitian pada benih rekalsitran karet (Havea brasiliensis) menunjukkan penurunan kadar air benih nyata menurunkan daya kecambah, kecepatan tumbuh, laju pertumbuhan kecambah, dan meningkatkan kebocoran membran sel yang diindikasikan dengan meningkatnya nilai daya hantar listrik (Suzanna, 1999).
   


Standar pengujian daya hantar listrik yang direkomendasikan oleh ISTA (2005) telah dilakukan untuk benih kapri (P.Sativum). Prosedur pengujian daya hantar listrik pada benih kapri distandarkan dengan menggunakan 50 butir benih, volume air bebas ion sebagai larutan perendam benih sebanyak 250 ml. Akan tetapi hingga saat ini dalam proses pengujian daya hantar listrik untuk benih kedelai belum memiliki standar.  Jumlah benih dan volume air yang digunakan masih beragam. 
III METODE PENDEKATAN

3. Metode Penelitian
Percobaan 1. Pengaruh jumlah benih dan volume aquabides terhadap daya hantar listrik dan kaitannya dengan mutu fisiologis benih melon

Percobaan ini akan dilakukan untuk mengetahui perbandingan jumlah benih dan volume aquabides sebagai perendam benih yang sesuai untuk pengujian daya hantar listrik benih melon dan kaitannya dengan mutu fisiologis benih.

Sejumlah benih sesuai perlakuan (25 atau 50 butir) dimasukkan dalam erlenmeyer/ gelas piala berisi aquabides dengan volume sesuai perlakuan, kemudian ditutup rapat dan dibiarkan selama 24 jam. Setelah itu benih dikeluarkan dari air dan air rendaman benih tersebut diukur nilai DHLnya dengan alat konduktometer. 

Benih yang telah direndam selama 24 jam untuk uji DHL kemudian digunakan dalam pengujian mutu benih untuk mengetahui besarnya nilai DB. KCT-IV, BKKN dan LPK. Benih ditanam pada substrat kertas merang dengan metode UKDdp (uji kertas digulung didirikan dalam plastik) dan diletakkan dalam alat pengecambah benih tipe APB IPB 72-1 dengan suhu ruang.

Percobaan ini akan menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan dua faktor yaitu perbedaan jumlah benih sebagai faktor pertama (25 butir dan 50  butir) dan volume aquabides sebagai faktor kedua (50 mL, 100 mL, dan 250 mL). Setiap satuan percobaan terdiri atas 3 ulangan dengan 6 kombinasi perlakuan.

Percobaan 2. Pengaruh kadar air benih dan volume aquabides dalam uji daya hantar listrik dan kaitannya dengan mutu fisiologis benih

Percobaan ini akan dilakukan untuk mengetahui pengaruh kadar air dan volume aquabides dalam uji daya hantar listrik dan mutu fsiologis benih. Kadar air benih yang digunakan dalam percobaan ini adalah 8, 10, 12, dan 14 %. Volume aquabides yang digunakan adalah 50 ml, 100 ml, dan 250 ml.


Benih yang telah diketahui nilai KA awalnya akan digunakan sebagai bahan percobaan. Apabila KA awal benih di bawah 8% maka KA benih tersebut perlu ditingkatkan sampai kisaran 8 – 16 %. Caranya dengan meletakkan sejumlah benih di antara kain atau kertas yang lembab atau kondisi lingkungan tang lembab sampai mencapai bobot yang ekivalen dengan kisaran KA yang diperlukan. Apabila benih dengan kisaran kadar air yang diperlukan sudah diperoleh, uji DHL dapat dilaksanakan dengan prosedur yang sama.


Percobaan ini akan menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan dua faktor yaitu volume aquabides sebagai faktor pertama (0 mL, 50 mL, 100 mL, dan 250 mL) dan perbedaan kadar air sebagai faktor kedua (8, 10, 12, dan 14 %). Setiap satuan percobaan terdiri atas 3 ulangan dengan 16 kombinasi perlakuan.

Instrumen pelaksanaan
Rancangan dan Realisasi biaya 
	Nama Barang
	Harga Barang

	-Benih Melon Var  Sky Rock
	Rp. 420.000

	-Aquabides 10 btl & Destilata
	Rp. 642.500

	-Transportasi & Komunikasi
	Rp. 406.500

	- Insentif Laboran
	Rp. 100.000

	-Perlengkapan & print
	Rp. 487.300

	Peralatan tulis & sewa tempat

	Rp. 300.000

	Total
	Rp. 2.356.300


IV PELAKSANAAN PROGRAM

Waktu dan Tempat

Penelitian ini akan dilaksanakan di laboratorium Ilmu dan Teknologi Benih Departemen Agronomi dan Hortikultura, Fakultas Pertanian IPB mulai bulan pertama hingga bulan keempat.
Tahapan Pelaksanaan

	WAKTU

KEGIATAN
	Bulan pertama
	Bulan kedua
	Bulan ketiga
	Bulan keempat

	Persiapan penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Uji DHL
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Uji  daya berkecambah 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pengamatan dan analisis data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pengolahan data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pembuatan laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	


V HASIL DAN PEMBAHASAN
Benih yang digunakan pada penelitian adalah varitas Sky Rock, merupakan jenis melon berjala penuh dengan rasa buah manis dan aroma buah wangi, yang diproduksi oleh Pusat Kajian Buah Tropika. Lot benih yang digunakan adalah Kadar Air 8%, 10%, 12%, dan 14 %.

Pengaruh faktor tunggal jumlah benih dan volume air aquabides terhadap daya hantar listrik dan kaitannya dengan mutu fisiologis benih melon dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rekapitulasi sidik ragam pengaruh faktor tunggal jumlah benih (P) dan 

volume air aquabides (V) terhadap daya hantar listrik dan kaitannya   dengan mutu fisiologis benih melon

	Peubah
	P
	V
	P*V

	KCT
	**
	tn
	tn

	Laju Tumbuh
	tn
	tn
	tn

	Indeks Vigor
	tn
	tn
	tn

	DHL
	tn
	**
	tn

	DB
	tn
	tn
	tn

	BKKN
	tn
	tn
	tn


Keterangan : benih yang digunakan  pada penelitian ini adalah benih yang sudah direndam untuk uji DHL; **: berpengaruh sangat nyata pada α =1%, *: berpengaruh nyata pada α =5%, tn: tidak berpengaruh nyata


Rekapitulasi sidik ragam pada Tabel 1 menunjukkan bahwa faktor tunggal jumlah benih berpengaruh sangat nyata pada KCT dan tidak berpengaruh nyata pada tolak DHL, ukur laju tumbuh, indeks vigor, daya berkecambah, dan bobot kering kecambah normal. Faktor tunggal volume aquabides berpengaruh sangat nyata pada DHL sedangkan untuk peubah lainnya tidak nyata. Interaksi antara jumlah benih dan volume aquabides secara keseluruhan tidak berpengaruhnya pada semua peubah.

Berdasarkan hasil yang didapat, pengaruh jumlah benih dan volume benih pada saat perendaman mempengaruhi KCT dan DHL secara signifikan. Apabila terjadi perubahan jumlah benih dan volume aquabides maka akan berpengaruh pada kedua tolak ukur tersebut. Sebaliknya, tidak akan terjadi perubahan pada indeks vigor, daya berkecambah, dan bobot kering kecambah normal serta laju tumbuh meskipun jumlah benih dan volume dirubah. Dengan demikian, penggunaan jumlah benih dan volume aquabides tidak akan mempengaruhi terhadap peubah.

Pengaruh kadar air benih dan volume aquabides dalam uji daya hantar listrik dan kaitannya dengan mutu fisiologis benih dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rekapitulasi sidik ragam pengaruh kadar air benih (K) dan volume aquabides (V) dalam uji daya hantar listrik dan kaitannya dengan mutu fisiologis benih.

	Peubah
	K
	V
	P*V

	KCT
	tn
	*
	*

	Laju Tumbuh
	tn
	tn
	tn

	Indeks Vigor
	tn
	*
	*

	DHL
	*
	**
	tn

	DB
	tn
	tn
	*

	BKKN
	tn
	tn
	tn


Keterangan : benih yang digunakan  pada penelitian ini adalah benih yang sudah direndam untuk uji DHL; **: berpengaruh sangat nyata pada α =1%, *: berpengaruh nyata pada α =5%, tn: tidak berpengaruh nyata

Rekapitulasi sidik ragam pada Tabel 2 menunjukkan bahwa faktor tunggal kadar air benih berpengaruh nyata pada DHL sedangkan pada peubah lainnya tidak nyata. Faktor tunggal volume air aquabides berpengaruh sangat nyata pada DHL, berpengaruh nyata pada KCT dan Indeks Vigor serta berpengaruh tidak nyata pada laju tumbuh,  daya berkecambah dan bobot kering kecambah normal. Terdapat interaksi yang berpengaruh nyata pada KCT, Indeks Vigor, dan DB. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, pengaruh kadar air dan volume benih pada saat perendaman mempengaruhi KCT, Indeks Vigor, dan DB secara signifikan. Apabila terjadi perbedaan kadar air dan volume aquabides maka akan sangat berpengaruh pada ketiga tolak ukur tersebut. Dengan demikian, perubahan pada kadar air benih dan volume air aquabides tidak akan mempengaruhi laju tumbuh, DHL dan BKKN. 

VI KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan


Berdasarkan penelitian yang dilakukan untuk metode pengujian daya hantar listrik terhadap benih melon maka volume yang disarankan untuk pengujian DHL ini yakni 250 ml sedangkan untuk jumlah benih dalam setiap perendaman dapat menggunakan 25 dab 50 benih karena pengaruhnya tidak berbeda nyata.  Penggunaan kadar air benih yang baik itu adalah kadar air 8% dalam volume 0 ml. 
Saran 


Saran yang dapat diberikan perlu dilakukan pengujian DHL ulang terhadap benih melon varietas lain dan tidak perl dilakukan perendaman pada saat akan dilakukannya peneanaman. 
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